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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini beberapa pihak seperti investor, kreditor, pemerintah, bahkan masyarakat menggunakan laporan
keuangan sebagai parameter utama untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Sebagai salah satu parameter penting,
kualitas audit atas laporan keuangan hingga laporan kinerja menjadi sangat menarik perhatian karena berbagai skandal
dan masalah ekonomi terjadi pada era saat ini, khususnya skandal dalam negeri. Dalam penilaian faktor-faktor yang
dapat memengaruhi kualitas audit, teori atribusi dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui faktor eksternal dan
internal auditor berupa karakter, kemampuan, usaha, sifat, maupun sikap yang tercermin melalui kompetensi,
independensi, serta kecerdasan emosional seorang auditor.

Menurut American Accounting Association Financial Accounting Standar Committee (Christiawan, 2002)
terdapat 2 faktor penentu kualitas audit, yaitu kompetensi dan independensi. Menurut Haryanto & Susilawati, (2018)
kompetensi merupakan kepemilikan pengetahuan dan pengalaman yang cukup oleh auditor yang secara jelas dapat
membantu pelaksanaan audit secara objektif, cermat dan seksama. Meskipun merupakan spesifikasi dasar yang sangat
dibutuhkan, spesifikasi kompetensi saja tidak cukup untuk menentukan kualitas audit. Auditor harus memiliki sifat
dan sikap independen selama proses audit dilaksanakan, untuk menghasilkan kualitas audit yang maksimal. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan Ningsih (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa independensi auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Selain prinsip dasar kode etik, terdapat variabel kecerdasan emosional yang juga digunakan untuk mengukur
kualitas audit seorang auditor dalam beberapa penelitian. Syamsuriana (2019) melakukan penelitian mengenai
kecerdasan emosional terhadap kualitas audit, dan membuktikan bahwa kecerdasan emosional secara signifikan
mampu berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Kecerdasan emosional auditor mampu memotivasi diri untuk
mengambil keputusan yang tepat, menghadapi situasi sulit, serta bekerja kooperatif dengan individu lain di lingkungan
kerja agar dapat meningkatkan kualitas auditnya. Urgensi perbaikan dan peningkatan kualitas audit sangat dibutuhkan
untuk meminimalisir dan mencegah skandal masalah ekonomi dan keuangan di Indonesia. Oleh karena itu, pemahaman
auditor akan faktor dan spesifikasi penting yang harus dimiliki oleh auditor sangat dibutuhkan agar dapat menghasilkan
laporan audit yang berkualitas maksimal. Dengan demikian, penulis mencoba berkontribusi dalam proses perbaikan
kualitas audit melalui penelitian yang berjudul “PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI AUDITOR
TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL
MODERASI” yang dapat digunakan sebagai pertimbangan penilaian kualitas audit.
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B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit?
2. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi auditor jika di moderasi dengan kecerdasan emosional terhadap kualitas
audit?
4. Bagaimana pengaruh independensi auditor jika di moderasi dengan kecerdasan auditor terhadap kualitas audit?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengkaji dan menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit.
2. Mengkaji dan menguji pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit.
3. Mengkaji dan menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit, apabila di moderasi dengan
kecerdasan emosional.
4. Mengkaji dan menguji pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit, apabila di moderasi dengan
kecerdasan emosional.

2. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan terukur, sehingga jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian
korelasional (Correlational Research), yaitu bentuk penelitian yang memiliki karakteristik masalah berupa hubungan
korelasional antara dua variabel atau lebih melalui studi kasus dan lapangan. Pengolahan data penelitian dilakukan
pada seluruh KAP terdaftar dan diawasi OJK yang beroperasi di Jakarta.
B. Variabel penelitian

Penelitian ini menguji hubungan korelasi antar variabel dengan menggunakan variabel independen, variabel
dependen, dan variabel moderasi. Variabel dependen merupakan akibat dari adanya variabel bebas atau dapat
disimpulkan sebagai variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel kualitas audit
sebagai variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel penyebab terjadinya perubahan atas variabel
dependen (variabel terikat) atau dapat disimpulkan bahwa variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel kompetensi dan independensi auditor sebagai variabel
independen. Variabel moderasi merupakan variabel yang memberikan pengaruh tambahan terhadap hubungan variabel
bebas dan terikat, atau dikenal sebagai variabel independen ke dua yang berperan dalam memperkuat atau
memperlemah korelasi variabel bebas dan terikat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel kecerdasan
emosional sebagai variabel moderasi.
C. Deskripsi Operasional variabel
1. Kualitas Audit

Menurut IndraJaya et al., (2016), kualitas audit merupakan suatu potensi seorang auditor dalam menemukan
serta melaporkan tentang suatu pelanggaran yang dilakukan klien auditee dalam sistem akuntansi. Kualitas audit akan
diukur melalui 9 pernyataan yang meliputi indikator melaporkan seluruh kesalahan klien; pemahaman sistem
informasi akuntansi klien; komitmen kuat dalam penyelesaian audit; menjadikan prinsip akuntansi dan prinsip audit
sebagai pedoman ketika; tidak langsung percaya seluruh pernyataan klien; serta kehati-hatian dalam mengambil
keputusan. Indikator kualitas audit akan diukur dengan penggunaan skala Likert 4 poin untuk setiap pernyataan.
2. Kompetensi Auditor

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan lain yang dibutuhkan oleh auditor untuk
melakukan tugas secara efektif. Hal ini termasuk pemahaman aktivitas tren terbaru, pemikiran kritis analisis masalah
dan menghasilkan saran serta rekomendasi solutif atas temuan terkait. Pengukuran kompetensi auditor menggunakan
8 pernytaan meliputi indikator pengetahuan, keterampilan serta sikap perilaku yang dimiliki; pendidikan; dan pelatihan
professional berkelanjutan yang telah ditempuh. Indikator kompetensi auditor akan diukur dengan penggunaan skala
Likert 4 poin untuk setiap pernyataan.
3. Independensi Auditor

Arens et. al., (2012) mendefinisikan independensi sebagai sudut pandang yang tidak bias. Independensi
merupakan karakter yang kebal dan tidak dapat dipengaruhi kepentingan lain, karena auditor harus melaksanakan
pekerjaannya demi kepentingan umum. Pengukuran independensi auditor dilakukan melalaui 5 pernyataan dengan
indikator lama hubungan dengan klien; tekanan dari klien; telaah dari rekan auditor; dan pemberian jasa non-audit.
Indikator independensi auditor akan diukur dengan penggunaan skala Likert 4 poin untuk setiap pernyataan.
4. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan dan menafsirkan emosi, yang
kemudian menjadikannya sebagai sumber informasi penting untuk memahami diri sendiri dan individu lain untuk
mencapai tujuan tertentu. Kecerdasan emosional akan diukur dengan 9 pernyataan berdasarkan indikator kesadaran
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diri; penyesuaian diri; motivasi; empati; dan keterampilan sosial. Indikator kecerdasan emosional akan diukur dengan
penggunaan skala Likert 4 poin untuk setiap pernyataan.
D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan sasaran penelitian atau pengamatan atas seluruh objek atau subjek yang memiliki
sifat yang sama. (NURYADI et al., 2017) Pada penelitian ini, penulis menetapkan auditor yang berasal dari KAP DKI
Jakarta sebagai populasi penelitian. Sampel merupakan bagian yang dipilih dari populasi yang diambil untuk dijadikan
sebagai objek pengamatan langsung dan dasar pengambilan kesimpulan yang dinilai dapat mewakili populasi karena
adanya kesamaan ciri dan karakteristik. Penelitian ini akan menggunakan jawaban auditor yang memenuhi kriteria
yang ditetapkan sebagai sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data primer berupa sebaran kuesioner. Data primer
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung, yang sering dikenal sebagai data asli
atau data baru. Penggunaan kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan membagikan
selebaran berisi pertanyaan atau pernyataan kepada responden yang dipilih untuk di jawab (Indahsari, 2017). Data
tersebut akan diperoleh dari sampel yang sudah diambil dan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan karakteristik yang disesuikan peneliti
dengan kriteria tertentu. Karakteristik yang menjadi kriteria utama dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah:
(1) Auditor harus aktif dan bekerja di KAP Jakarta serta (2) memiliki pengalaman minimal 2 tahun bekerja. Kriteria
pertama ditetapkan berdasarkan lokasi studi empiris, dan kriteria kedua ditetapkan atas asumsi bahwa auditor sudah
memiliki pengalaman yang baik tentang audit dengan pengalaman 2 tahun bekerja (Pratiwi et al., 2019). Data kualitatif
berupa jawaban responden akan dikuantitatifkan melalui pengukuran menggunakan skala Likert, dengan interval skala
1 sampai 4. Penggunaan Skala Likert 4 poin dimaksudkan untuk menghindari adanya kecurigaan dan bias penilaian
yang disebabkan oleh penilaian netral (Yosua & Kristanto, 2021). Skala Likert akan dimodifikasi menjadi 2 jenis skala
terbalik berdasarkan jenis pernyataan kuisioner, yaitu Skala Likert positif untuk menilai pernyataan bersifat positif dan
Skala Likert negatif untuk pernyataan yang bersifat negatif.

Tabel 1 Skala Likert Positif

Skala Interval Kategori Kode Jawaban
1 Sangat Tidak Setuju STS
2 Tidak Setuju TS
3 Setuju S
4 Sangat Setuju SS

Sumber : Indahsari, (2017 : 49)
Tabel 2 Skala Likert Negatif

Skala Interval Kategori Kode Jawaban
1 Sangat Setuju SS
2 Setuju S
3 Tidak Setuju TS
4 Sangat Tidak Setuju STS

Sumber : Indahsari, (2017 : 49)

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data menggunakan program perangkat lunak SPSS versi 26 untuk menguji kualitas data, serta
menguji hipotesis. Model penelitian akan menggunakan analisis regresi berganda dan uji interaksi. Dalam penelitian
ini, analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hubungan antara kompetensi auditor dan independensi auditor
terhadap kualitas audit.
Bentuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah:

QA= a+ BKA + BlA+e

Keterangan :

QA : Kualitas Audit

a > Nilai Konstanta

B1, B2 : Koefisien Regresi

KA - Kompetensi Auditor (X1)
1A : Independensi Auditor (X2)
e : Error

Uji interaksi (Moderated Regression AnalysissMRA) merupakan pengujian khusus yang yang dilakukan untuk
mengukur dan menguji variabel moderasi melalui analisis regresi. Uji MRA dilakukan dengan mengalikan dua atau
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lebih variabel independen penelitian. Apabila hasil perkalian dua varibel bebas tersebut signifikan maka variabel
tersebut memoderasi hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantungnya (Aisyah et al., 2021).
Bentuk pengujian MRA dirumuskan sebagai berikut:

QA = a+ BKA + B,IA+ B;KE + B, |KA « KE| + Bs |IA « KE| + e

Keterangan :

QA : Kualitas Audit

KA : Kompetensi Auditor

1A . Independensi Auditor

KE : Kecerdasan Emosional

o : Konstanta

B : Koefisien Regresi

e : Error

|KA * KE| : Interaksi antara Kompetensi Auditor dengan Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit.
|IA * KE| > Interaksi antara Independensi Auditor dengan Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini adalah auditor eksternal yang bekerja pada KAP yang beroperasi aktif di
provinsi DKI Jakarta. Peneliti menyebarkan 500 kuisioner secara online untuk menilai variabel yang memiliki
pengaruh terhadap kualitas audit. Namun, selama masa pengumpulan data secara online terdapat kendala fatal, yaitu
responden tidak menjawab kuisioner yang telah disebarkan melalui surel atau e-mail pribadi. Oleh karena itu, peneliti
kembali menyebarkan kuisioner dengan butir pernyataan serupa secara langsung pada Kantor Akuntan Publik yang
berdiri dan beroperasi di Jakarta. Peneliti menyebarkan 250 kuisioner secara offline pada seluruh auditor yang bekerja
di KAP terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Sebaran kuisioner secara offline memiliki tingkat pengembalian sebanyak
100%. Berdasarkan survey melalui sebaran kuisioner, karakteristik profil responden terbagi dalam kategori usia,
tingkat pendidikan, serta pengalaman bekerja responden selama di KAP. Responden dengan usia 21 - 30 tahun
sebanyak 81 orang (32.4%), auditor dengan rentang usia 31 — 40 tahun sebanyak 92 orang (36.8%), auditor dengan
rentang usia 41 — 50 tahun sebanyak 45 orang (18%), dan auditor dengan usia diatas 50 tahun sebanyak 32 orang
(12.8%). Responden dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 2 orang (0.8%), auditor dengan tingkat pendidikan S1
sebanyak 155 orang (60%), auditor dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 89 orang (35.6%) dan auditor dengan
tingkat pendidikan S3 sebanyak 4 orang (1.6%). Responden dengan pengalaman bekerja sebagai auditor selama 2
tahun sebanyak 15 orang (6%), auditor dengan pengalaman bekerja selama 3 tahun sebanyak 43 orang (17.2%), dan
auditor dengan dengan pengalaman bekerja selama 4 tahun, bahkan lebih, sebanyak 192 orang ( 76.8% ).
A. Hasil Penelitian
Pengujian kualitas instrumen data dilakukan dengan menggunakan aplikasi pengolah data SPSS versi 26.

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Dalam pengujian validitas data, apabila signifikansi r hitung atau r hasil > r tabel, maka akan dinyatakan valid.

Dalam pengujian reliabilitas data, perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach alpha > 0,60.

1) Kompetensi Auditor (KA)

Tabel 3 Uji Validitas KA

Pernyataan R Hitung
Butir 1 0.269
Butir 2 0.629
Butir 3 0.565
Butir 4 0.625
Butir 5 0.528
Butir 6 0.492
Butir 7 0.597
Butir 8 0.541

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Tabel 3 Uji Reliabilitas KA
Jumlah Pernyataan Cronbach alpha
8 Bultir 0.815
Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Nilai r tabel adalah 0.1381, dan nilai r hitung setiap pernyataan pada variabel kompetensi auditor > nilai r
tabel. Oleh karena itu, setiap pernyataan dalam variabel kompetensi auditor adalah valid dan sah. Nilai
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2)

3)

4)

Cronbach alpha pernyataan pada variabel kompetensi auditor adalah 0.815 > 0,60. Oleh karena itu,
pernyataan dalam variabel kompetensi auditor adalah reliabel, yang artinya konsisten dan dapat diandalkan.
Independensi Auditor (1A)

Tabel 5 Uji Validitas 1A

Pernyataan R Hitung
Butir 1 0.295
Butir 2 0.233
Butir 3 0.507
Butir 4 0.454
Butir 5 0.542

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Tabel 4 Uji Reliabilitas 1A
Jumlah Pernyataan Cronbach alpha
5 Butir 0.645
Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Nilai r tabel adalah 0.1381, dan nilai r hitung setiap pernyataan pada variabel independensi auditor > nilai r
tabel. Oleh karena itu, setiap pernyataan dalam variabel independensi auditor adalah valid dan sah. Nilai
Cronbach alpha pernyataan pada variabel independensi auditor adalah 0.645 > 0,60. Oleh karena itu,
pernyataan dalam variabel independensi auditor adalah reliabel, yang artinya konsisten dan dapat
diandalkan.
Kecerdasan Emosional (KE)
Tabel 7 Uji Validitas KE

Pernyataan R Hitung
Butir 1 0.393
Butir 2 0.684
Butir 3 0.570
Butir 4 0.703
Butir 5 0.402
Butir 6 0.520
Butir 7 0.562
Butir 8 0.459
Butir 9 0.597

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Tabel 5 Uji Reliabilitas KE
Jumlah Pernyataan Cronbach alpha
9 Butir 0.833

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Nilai r tabel adalah 0.1381, dan nilai r hitung setiap pernyataan pada variabel kecerdasan emosional > nilai r
tabel. Oleh karena itu, setiap pernyataan dalam variabel kecerdasan emosional adalah valid dan sah. Nilai
Cronbach alpha pernyataan pada variabel kecerdasan emosional adalah 0.833 > 0,60. Oleh karena itu,
pernyataan dalam variabel kecerdasan emosional adalah reliabel, yang artinya konsisten dan dapat
diandalkan.
Kualitas Audit (QA)

Tabel 6 Uji Validitas QA

Pernyataan R Hitung
Butir 1 0.603
Butir 2 0.303
Butir 3 0.445
Butir 4 0.586
Butir 5 0.766
Butir 6 0.688
Butir 7 0.369
Butir 8 0.773
Butir 9 0.773
Butir 10 0.356
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Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Tabel 7 Uji Reliabilitas QA
Jumlah Pernyataan Cronbach alpha
9 Butir 0.847

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Nilai r tabel adalah 0.1381, dan nilai r hitung setiap pernyataan pada variabel kecerdasan emosional > nilai r
tabel. Oleh karena itu, setiap pernyataan dalam variabel kecerdasan emosional adalah valid dan sah. Nilai
Cronbach alpha pernyataan pada variabel kualitas audit adalah 0.847 > 0,60. Oleh karena itu, pernyataan
dalam variabel kualitas audit adalah reliabel, yang artinya konsisten dan dapat diandalkan.

Pengujian Hipotesis
a.  Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. 1 Koefisien Determinasi KA dan IA terhadap QA
Model Summary
Model R R? Adjusted R? Std. Error
1 0.683" 0.467 0.463 2.561
" Constant, Kompetensi Auditor — X2, Independensi Auditor

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Koefisien determinasi (adjusted R?) variabel independen kompetensi auditor dan independensi auditor terhadap
kualitas audit adalah 0.463.
Tabel 4. 2 Koefisien Determinasi KA*KE terhadap QA
Model Summary

Model R R? Adjusted R? Std. Error

1 0.801" 0.641 0.637 2.107

" Constant, Kompetensi Auditor, Kecerdasan emosional dan KA*KE

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Koefisien determinasi (adjusted R?) variabel moderasi kecerdasan emosional dengan variabel independen
kompetensi auditor terhadap kualitas audit adalah 0.637.
Tabel 4. 3 Koefisien Determinasi IA*KE terhadap QA
Model Summary

Model R R? Adjusted R? Std. Error

1 0.825" 0.681 0.677 1.987

" Constant, Independensi Auditor, Kecerdasan emosional dan 1A*KE

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Koefisien determinasi (adjusted R?) variabel moderasi kecerdasan emosional dengan variabel independen
independensi auditor terhadap kualitas audit adalah 0.681.
b. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4. 4 Analisis Regresi Linear Berganda
Kualitas Audit

Variabel Std. Error Signifikansi
Kompetensi Auditor 0.043 0.000
Independensi Auditor 0.080 0.000

Sumber : SPSS Ver 26, Data diolah 2022
Hasil analisis regresi menujukkan nilai signifikansi variabel independen kompetensi auditor sebesar 0.000 <
0.05, dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen kompetensi auditor memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen kualitas audit. Pada variabel independen independensi auditor juga menunjukkan nilai signifikansi yang
sama, yaitu sebesar 0.00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen independensi auditor
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen kualitas audit.
c. Uji Interaksi (Moderated Regression Analysis)
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Tabel 4. 5 Analisis MRA KA*KE
Kualitas Audit

Variabel Std. Error Signifikansi
Kompetensi Auditor (KA) 0.170 0.000
Kecerdasan Emosional (KE) 0.134 0.000
KA * KE 0.006 0.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil analisis MRA menujukkan nilai signifikansi interaksi variabel moderasi kecerdasan emosional dengan
variabel independen kompetensi auditor sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa interaksi variabel
moderasi kecerdasan emosional dengan variabel independen kompetensi auditor berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen kualitas audit. Dengan demikian variabel kecerdasan emosional mampu memoderasi
variabel independen kompetensi auditor terhadap variabel dependen kualitas audit.

Tabel 4. 6 Analisis MRA IA*KE
Kualitas Audit

Konstanta Std. Error Signifikansi
Independensi Auditor (1A) 0.428 0.000
Kecerdasan Emosional (KE) 0.209 0.000
IA* KE 0.013 0.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil analisis MRA menujukkan nilai signifikansi interaksi variabel moderasi kecerdasan emosional dengan
variabel independen independensi auditor sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa interaksi variabel
moderasi kecerdasan emosional dengan variabel independen independensi auditor berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen kualitas audit. Dengan demikian variabel kecerdasan emosional mampu memoderasi
variabel independen kompetensi auditor terhadap variabel dependen kualitas audit.
d. Ujit (one tail test)

Uji t dilakukan untuk melihat besaran pengaruh variabel penjelas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
secara individual (Kuncoro, 2007: 100 dalam Indahsari, 2017). Uji t dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 (o= 5%).

Tabel 4. 7 Uji t
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) -6.068 .000
KOMPETENSI AUDITOR 5.140 .000
INDEPENDENSI AUDITOR (IA) 8.639 .000

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

Sumber : Data primer diolah, 2022
Hasil uji t menujukkan nilai signifikansi setiap variabel sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t juga menunjukkan
bahwa arah pengaruh kompetensi dan independensi auditor merupakan pengaruh yang positif. Hal ini dapat dilihat
melalui nilai t hitung pada tabel yang menujukkan nilai lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,645.

B. Pembahasan
a. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi statistik dengan perolehan nilai signifikansi variabel
independen kompetensi auditor sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen kompetensi
auditor memiliki linear terhadap variabel dependen kualitas audit. Nilai signifikansi variabel terbukti lebih kecil dari
level of significant (0,000<0,050). Berdasarkan perolehan R? yang diperoleh sebesar 0.463, artinya 46.3% Kualitas
Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi Auditor, sedangkan sebesar 53,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak dianalisis dalam uji hipotesis. Nilai t hitung KA lebih besar dari nilai t tabel, yaitu 5,140>1,645. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa Kompetensi Auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Hal
ini selaras dengan penelitian Haryanto & Susilawati, (2018) dan (Dewi & Nurfadila, 2018) yang menyatakan bahwa
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kompetensi merupakan kepemilikan pengetahuan dan pengalaman yang cukup oleh auditor yang secara jelas dapat
membantu pelaksanaan audit secara objektif, cermat dan seksama. Hal ini disebabkan ketika auditor memiliki
pengetahuan yang dalam mengenai audit dan juga memiliki keahlian atau keterampilan dalam pengaplikasian metode
audit, maka auditor tersebut akan lebih cermat dan mudah dalam menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis pertama diterima.
b. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi statistik dengan perolehan nilai signifikansi variabel
independen independensi auditor sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen
independensi auditor memiliki linear terhadap variabel dependen kualitas audit. Nilai signifikansi variabel terbukti
lebih kecil dari level of significant (0,000 < 0,050). Berdasarkan perolehan R? yang diperoleh sebesar 0.463, artinya
46.3% Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Independensi Auditor, sedangkan sebesar 53,7% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak dianalisis dalam uji hipotesis. Nilai t hitung 1A lebih besar dari nilai t tabel, yaitu
8,639>1,645. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Indepedensi Auditor berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kualitas Audit. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto & Susilawati, 2018) dalam
penelitiannya yang membuktikan bahwa independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini
disebabkan oleh penilaian auditor yang mencerminkan keadaan sebenarnya tanpa bias kepentingan pribadi dan tanpa
pengaruh oleh pihak berkepentingan lain dengan menyatakan opini sesuai dengan pertimbangan fakta-fakta yang
ditemukan. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua diterima.
¢. Pengaruh Interaksi Kecerdasan Emosional pada Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Kecerdasan emosional memperkuat
pengaruh Kompetensi auditor terhadap Kualitas audit. Hal ini dibuktikan melalui analisis MRA yang memperoleh nilai
signifikansi melalui interaksi variabel independen kompetensi auditor dengan variable moderasi kecerdasan emosional
sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa interaksi variabel independen kompetensi auditor dengan variabel
moderasi kecerdasan emosional memiliki linear terhadap variabel dependen kualitas audit. Nilai signifikansi variabel
terbukti lebih kecil dari level of significant (0,000 < 0,050). Berdasarkan perolehan R? yang diperoleh sebesar 0.637,
artinya 63.7% Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi Auditor yang dimoderasi oleh variabel
Kecerdasan Emosional, sedangkan sebesar 36.3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dianalisis dalam uji
hipotesis. Artinya, interaksi variabel independen kompetensi auditor dengan variabel Kecerdasan Emosional
memberikan tambahan pengaruh sebanyak 17.4% terhadap Kualitas Audit. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
Kecerdasan Emosional memperkuat pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Dalam penelitiannya,
Haryanto & Susilawati, (2018) dan Syamsuriana, (2019) membuktikan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan ketika auditor memiliki pengetahuan yang dalam mengenai audit
dan juga memiliki keahlian atau keterampilan dalam pengaplikasian metode audit, maka auditor tersebut akan lebih
cermat dan mudah dalam menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Peningkatan kecerdasan emosional seorang
auditor dapat berpengaruh pada perbaikan kualitas audit secara positif. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti
menemukan kesamaan antara kompetensi auditor dan kecerdasan emosional, yaitu sama-sama mampu memberikan
pengaruh positif terhadap kaulitas audit. Kompetensi auditor tidak hanya terpenuhi melalui pendidikan dan pelatihan
yang dijalani secara ormal, namun juga berkembang melaui kreativitas dan kestabilan mental auditor, sehingga
interaksi yang terjadi antara kecerdasan emosional pada kompetensi auditor akan memaksimalkan pengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan, yang dengan kata lain dapat diartikan bahwa hipotesi ketiga
diterima.
d. Pengaruh Interaksi Kecerdasan Emosional pada Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian mendukung hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Kecerdasan emosional memperkuat
pengaruh Independensi auditor terhadap Kualitas audit. Hal ini dibuktikan melalui analisis MRA yang memperoleh
nilai signifikansi melalui interaksi variabel independen independensi auditor dengan variabel moderasi kecerdasan
emosional sebesar 0.000 < 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa interaksi variabel independen independensi auditor
dengan variabel moderasi kecerdasan emosional memiliki linear terhadap variabel dependen kualitas audit. Nilai
signifikansi variabel terbukti lebih kecil dari level of significant (0,000 < 0,050). Berdasarkan perolehan R? yang
diperoleh sebesar 0.677, artinya 67.7% Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Independensi Auditor yang
dimoderasi oleh variabel Kecerdasan Emosional, sedangkan sebesar 32.3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak dianalisis dalam uji hipotesis. Artinya, interaksi variabel independen independensi auditor dengan variabel
Kecerdasan Emosional memberikan tambahan pengaruh sebanyak 21.4% terhadap Kualitas Audit. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional memperkuat pengaruh Independensi Auditor secara signifikan
terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian sejalan dengan yang dikemukakan Ningsih, (2015) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini disimpulkan berdasarkan
penilaian auditor yang mencerminkan keadaan sebenarnya tanpa bias. Auditor harus menjaga mental independen,
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karena setiap keputusan dan kesimpulan yang diambil akan bernilai dan berdampak pada kredibilitas laporan keuangan
yang disajikan auditee, sehingga apabila auditor tidak independen maka tidak akan menghasilkan kualitas audit yang
baik. Penelitian lainnya mengenai kualitas audit juga pernah dilakukan oleh Nurhasanah et al., (2018) yang
menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut sejalan dengan
Syamsuriana, (2019) yang melakukan penelitian mengenai kecerdasan emosional terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian membuktikan kecerdasan emosional dapat secara signifikan berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Kemampuan auditor untuk mengambil keputusan yang tepat meski dalam situasi yang sulit dan penuh tekanan
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjaga mental independen auditor agar tetap berada dalam
posisi netral meskipun auditor dihadapkan dengan pihak yang berkepentingan. Interaksi antara kecerdasan emosional
dan independensi auditor akan memaksimalkan pengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya:

a. Penelitian dilakukan pada profesi akuntan publik di KAP DKI Jakarta, sehingga terdapat kemungkinan
perbedaan hasil pengujian apabila penelitian dilakukan dengan subjek dan objek penelitian yang berbeda.

b. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui kuesioner, sehinga tidak dapat diketahui kebenaran jawaban
responden sebenarnya telah diisi oleh pihak bersangkutan secara langsung atau malah dialihkan pada pihak lain.
Dan terdapat kemungkinan jawaban tidak sesuai dengan pendapat responden karena responden sedang sibuk
sehingga mengisi kuesioner secara acak atau bahkan responden tidak sepenuhnya mengerti akan pernyataan
yang terdapat di kuisioner.

c. Sampel pada penelitian ini relatif sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah akuntan publik DKI Jakarta yang
sebenarnya berdasarkan data yang terdaftar pada OJK karena terdapat beberapa KAP yang menolak untuk
berpartisipasi dalam memberikan pendapat. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan perbedaan hasil pengujian
apabila penelitian mencakup seluruh auditor DKI Jakarta yang sebenarnya.

d. Penelitian hanya berfokus pada variabel kompetensi auditor, independensi auditor, dan kecerdasan emosional,
sehingga terdapat keterbatasan pada responden dalam berpendapat mengenai faktor yang berpengaruh pada
kualitas audit.

e. Terdapat kemungkinan adanya variabel lain yang memengaruhi kualitas audit, dan tidak di uji dalam penelitian
ini.

f. Pengujian kualitas instrumen dilakukan menggunakan sampel penelitian yang terpakai karena adanya
keterbatasan data.

4. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi statistik
dengan perolehan nilai signifikansi variabel independen kompetensi auditor sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan
perolehan R? yang diperoleh sebesar 0.427, artinya 42.7% Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi
Auditor. Nilai t hitung KA lebih besar dari nilai t tabel, yaitu 5,140>1,645. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa Kompetensi Auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima.

2. Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi statistik
dengan perolehan nilai signifikansi variabel independen independensi auditor sebesar 0.000 < 0.05.
Berdasarkan perolehan R? yang diperoleh sebesar 0.427, artinya 42.7%. Kualitas Audit dipengaruhi oleh
variabel Independensi Auditor. Nilai t hitung IA lebih besar dari nilai t tabel, yaitu 8,639>1,645. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa Kompetensi Auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kualitas
Audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima.

3. Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh Kompetensi auditor terhadap Kualitas audit. Hal ini dibuktikan
melalui analisis MRA yang memperoleh nilai signifikansi melalui interaksi variabel independen kompetensi
auditor dengan variabel moderasi kecerdasan emosional sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan perolehan R? yang
diperoleh sebesar 0.641, artinya 64.1% Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi Auditor yang
dimoderasi oleh variabel Kecerdasan Emosional. Artinya, interaksi variabel independen kompetensi auditor
dengan variabel Kecerdasan Emosional memberikan tambahan pengaruh sebanyak 17.4% terhadap Kualitas
Audit. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional memperkuat pengaruh Kompetensi
Auditor secara signifikan terhadap Kualitas Audit. Dengan demikian, maka hipotesis ketiga diterima.
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Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh Independensi auditor terhadap Kualitas audit. Hal ini dibuktikan
melalui analisis MRA yang memperoleh nilai signifikansi melalui interaksi variabel independen independensi
auditor dengan variabel moderasi kecerdasan emosional sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan perolehan R? yang
diperoleh sebesar 0.681, artinya 68.1% Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Independensi Auditor yang
dimoderasi oleh variabel Kecerdasan Emosional. Oleh karena itu, interaksi variabel independen independensi
auditor dengan variabel Kecerdasan Emosional memberikan tambahan pengaruh sebanyak 21% terhadap
Kualitas Audit. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional memperkuat pengaruh
Kompetensi Auditor secara signifikan terhadap Kualitas Audit. Dengan demikian, hipotesis keempat diterima.
Saran
Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian dan hal-hal berkaitan dengan keterbatasan yang dijelaskan

dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan pada subjek dan objek penelitian yang berbeda dengan cakupan
sebaran yang lebih luas, sehingga hasil pengujian lebih matang dan lebih mendekati nilai kebenaran yang terjadi
sebenarnya.

Diharapkan penelitian selanjutanya dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda
dan lebih efektif untuk meminimalisir risiko ketidakterlibatan responden yang dipilih sebenarnya.

Diharapkan penelitian selanjutnya membahas topik-topik lain yang kemungkinan menjadi variabel baru dalam
memengaruhi kualitas audit, sehingga terdapat responden lebih leluasa dalam berpendapat mengenai faktor-
faktor lain terkait kualitas audit.

Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan model penelitian lainnya, seperti variabel intervening untuk
mendapatkan hasil yang berbeda.
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